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Tujuan yang akan penulis sampaikan adalah 
mengenai kegunaan program komputer musik dalam proses 
pembelajaran Chinese Drum di SMP Budi Utama Yogyakarta. 
Chinese Drum adalah jenis alat alat musik pukul (perkusi) 
yang berasal dari China. Alat musik tersebut tergolong 
kurang familiar, sehingga dibutuhkan media untuk 
membantu proses pembelajaran tersebut. Kondisi seperti ini 
mendorong penulis untuk mengangkatnya sebagai karya 
ilmiah. Penulisan karya ilmiah ini menggunakan metode 
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 
Penelitian ini adalah proses pembelajaran yang 
dilakukan eksplorasi. Proses pengaplikasian metode Playing 
by Ear dengan program komputer musik yang bernama 
Cubase. Program komputer musik tersebut digunakan 
sebagai media (sarana) dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. Adapun studi kasus dalam penelitian ini 
adalah SMP Budi Utama Yogyakarta. Diharapkan dari 
penelitian ini muncul formula-formula baru dalam penelitian 
sejenis. 
Kata kunci : Pembelajaran, Chinese Drum, Program 
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A. Latar belakang 
Mata pelajaran seni budaya merupakan salah satu 
bagian dari kurikulum formal yang diajarkan mulai dari 
tingkat Sekolah Dasar hingga Sekolah Menengah Atas. Bidang-
bidang seni yang tercakup dalam mata pelajaran ini antara lain 
Seni Tari, Seni Lukis, dan Seni Musik. Durasi waktu mata 
pelajaran ini berkisar 45 menit, akan tetapi pada praktiknya 
harus mencakup seluruh bagian dari bidang seni yang 
disebutkan diatas. Sementara itu, sekolah pada umumnya 
menggunakan praktik kesenian tersebut dalam rangka 
mendukung berbagai kegiatan sekolah antara lain pentas seni, 
promosi sekolah (open house), upacara ceremonial tutup tahun, 
dan wisuda. Bahkan dalam beberapa kesempatan promosi, 
sekolah menggunakan keunggulan didalam salah satu bidang 
kesenian tertentu sebagai nilai tambah untuk menarik minat 
calon siswa-siswi. 
Untuk mengantisipasi kebutuhan tersebut, sekolah 
kemudian mengadakan dan memfasilitasi berbagai kebutuhan 
berkesenian para siswa-siswi melalui kegiatan ekstrakurikuler. 
Salah satu materi kegiatan ekstrakurikuler yang banyak 
diminati oleh siswa-siswi adalah musik. Selain 





mempelajari teorinya, dalam beberapa kesempatan siswa-siswi 
diajak untuk mempraktikkan sendiri beberapa alat musik yang 
mereka pelajari dari teori. Materi musik yang diajarkan sangat 
beragam, mulai dari alat musik Barat hingga musik tradisi dari 
Nusantara. Praktik musik yang dilakukan mencakup berbagai 
format, mulai dari format solo hingga format ansambel seperti 
ensambel vokal grup, ansambel recorder, band, dan marching 
band. 
Beberapa sekolah tertentu memilih dan memfasilitasi 
jenis musik dengan format pembelajaran tertentu yang sangat 
khas dan tidak didapati di sekolah sejenis yang lain. 
Pertimbangan untuk pengadaan kegiatan tersebut dilakukan 
berdasarkan berbagai faktor diantaranya minat siswa-siswi 
untuk mempelajari alat musik tertentu, kesediaan sarana-
prasarana dan kesediaan tenaga pengajar. Pengajaran musik 
dengan format ansambel seperti marching band menjadi format 
yang umumnya dipilih oleh sekolah, dengan pertimbangan 
format ini akan melibatkan banyak siswa-siswi. 
Pertunjukkannya akan lebih menarik dengan adanya berbagai 
jenis alat musik yang melibatkan gerakan-gerakan pendukung 
yang mampu memeriahkan acara. Pada umumnya sekolah 
menggunakan alat musik marching band yang berasal dari 
musik klasik Barat. Namun demikian, tidak menutup 





kemungkinan sekolah-sekolah tertentu menggunakan jenis 
instrument lain. Hal ini seperti dilakukan SMP Budi Utama 
Yogyakarta yang menggunakan Instrument Chinese Drum. 
Chinese Drum adalah instrumen yang termasuk 
dalamgolongan alat musik jenis perkusi. Instrumen perkusi 
pada dasarnya merupakan benda atau apapun yang dapat 
menghasilkan suara baik karena dikocok, digosok, dan 
dipukul. Istilah instrumen perkusi digunakan untuk menyebut 
suatu benda yang digunakan sebagai pengiring dalam 
pertunjukan musik, misalnya dalam pertunjukan musik klasik 
Barat. Contoh alat musik perkusi klasik barat antara lain 
Xhylophone, Marimba, Glockenspeil, dan Tympani. Chinese 
drum pempunyai karakteristik bentuk seperti Tympani. Dalam 
sejarahnya, Chinese Drum digunakan sebagai tanda untuk 
menyerang musuh, sementara dalam acara pernikahan 
instrumen tersebut harus dimainkan ketika pengantin pria 
menemui pengantin wanita di rumahnya. 
Pengunaan Instumen Chinese Drum sebagai materi ajar 
ekstrakurikuler di SMP Budi Utama sesungguhnya bukan 
suatu yang mengherankan, karena alat ini sering digunakan 
dalam pertunjukan yang diadakan oleh komunitas budaya 
Tionghoa dan SMP Budi Utama merupakan sekolah yang 
kebanyakan dari siswanya adalah keturunan Tionghoa yang 





tinggal di Yogyakarta. Hal ini dapat kita lihat sebagai dampak 
globalisasi dan perkembangan teknologi yang membuat 
instrumen tersebut dapat diperkenalkan di Yogyakarta, 
khususnya di SMP Budi Utama. 
Berbicara tentang teknologi, dewasa ini perkembangan 
teknologi yang cukup pesat telah mencakup disegala bidang, 
baik dari ilmu pengetahuan, media informasi (internet), dan 
industri.Terbukti pada masyarakat yang tadinya menggunakan 
sesuatu (alat) secara manual, sekarang dipermudah karena 
perkembangan teknologi yang semakin maju.Salah satu contoh 
perkembangan teknologi tersebut adalah program komputer 
music yakni, Digital Audio Workstation (DAW). Fungsi DAW 
memang bermacam-macam, antara lain untuk merekam, 
mencampur, menulis notasi musik. Jika dikaitkan dengan 
proses pembelajaran, DAW tersebut dapat difungsikan sebagai 
alat bantu proses pendidikan. 
Wina Sanjaya salah seorang praktisi pendidikan 
menyatakan bahwa, seorang guru perlu mempunyai pedoman 
dan strategi belajar-mengajar yang dijabarkan kedalam model-
model, pendekatan metode, teknik dan alat bantu (media) 
pengajaran dalam pelaksanaannya. 
“Menurut Wina Sanjaya Strategi pembelajaran (belajar 
mengajar) bila dikaitkan dengan Kurikulum Berbasis 
Kompetensi (KBK) adalah pola umum yang berisi 





tentang rentetan kegiatan yang dapat dijadikan 
pedoman (petunjuk umum) agar kompetensi sebagai 
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 
Karena merupakan pola umum kegiatan guru-siswa 
dalam kegiatan pembelajaran, Strategi belajar 
mengajar perlu dijabarkan kedalam model-model, 
pendekatan metode, teknik dan alat bantu (media) 
pengajaran dalam pelaksanaannya.”1 
 
Sejauh ini, juga telah berkembang proses pembelajaran 
musik yang baku, misalnya Kodaly untuk vocal, yang 
menggunakan anggota tubuh sebagai simbol untuk mengenal 
nada, Suzuki tentang bagaimana melatih musik sejak dini. 
Metode yang mereka ciptakan adalah pola atau cara yang 
ditetapkan sebagai penjabaran hasil kajian strategi. Teknik 
yang mereka gunakan ini merupakan cara atau taktik 
menggunakan alat bantu mengajar. Penerapan cara atau 
metode mengajar tersebut bertujuan untuk meningkatkan 
efektifitas, efisiensi proses-proses pencapaian tujuan, 
memperjelas, serta mempermudah bahan pembelajaran yang 
diberikan kepada siswa. 
Berkaitan dengan Proses Pembelajaran Chinese Drum 
menggunakan program komputer musik di SMP Budi Utama, 
ada hal yang menarik untuk dicermati yaitu bagaimana 
Chinese Drum diajarkan kepada siswa-siswi, mengingat alat 
                                                                    
1
Darwyan syah, Supardi, Eneng muslihah. Strategi Belajar Mengajar. Diadit 
Media. Jakarta. 2009. Hal 11. 





musik ini adalah alat musik marching band yang tidak familiar 
untuk diajarkan bahkan oleh pengajarnya sekalipun. Pada 
umumnya mengajarkan musik atau alat musik yang tidak 
familiar memiliki kesulitan atau kendala yang berbeda jika 
dibandingkan dengan yang sudah familiar. Banyaknya anggota 
yang ikut ekstrakurikuler Chinese Drum tersebut juga 
mengakibatkan kurang efektifnya waktu yang digunakan 
dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu dibutuhkan 
penyampaian materi dengan menggunakan metode yang tepat, 
sehingga mereka dapat belajar secara optimal dan menyerap 
semua materi yang diberikan. Hal inilah yang menjadi salah 
satu faktor pemicu dilakukan penelitian ini. 
 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian tersebut, maka permasalahan 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana pembelajaran Chinese Drum di SMP Budi 
Utama dengan menggunakan program komputer musik? 
2. Bagaimana dampak penggunaan program komputer musik 
dalam proses pembelajaran Chinese Drum? 
3. Mengapa Chinese Drum dipilih untuk diajarkan dalam 
kegiatan ekstrakurikuler di SMP Budi Utama? 
 





C. Batasan masalah 
Program komputer musik Sibelius hanya digunakan 
untuk membuat materi ajar yaitu: menulis musik secara 
keseluruhan. Sedangkan Cubase digunakan sebagai sarana 
dalam proses pembelajaran Chinese drum, dan untuk 
membuat iringan (play back) yang digunakan pada saat 
pementasan.  
Saat pementasan, materi yang sudah diajarkan dan 
dibuat dengan program komputer musik tidak melalui proses 
pencampuran (mixing dan mastering), hanya melalui proses 
balancing. Mixing dan mastering adalah tahap paling akhir 
dalam proses rekaman. Hasil dari rekaman tersebut dibuat 
dalam format mp3. Sedangkan balancing adalah proses 
meratakan volume dalam suatu project rekaman yang 
didalamnya terdiri dari beberapa track (jalur rekam tiap 
instrumen). 
 
D. Tujuan penelitian 
Setiap apa yang dilakukan manusia pasti mempunyai 
maksud dan tujuan, demikian pula dengan penulisan 
penelitian ini. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 





1. Mengetahui langkah-langkah yang digunakan untuk 
mengajarkan Chinese Drum dengan menggunakan program 
komputer musik. 
2. Mengetahui efektifitas penggunaan program komputer 
musik Cubase dapat mempermudah proses pembelajaran, 
terutama untuk alat musik Chinese Drum yang kurang 
begitu familiar. 
 
E. Manfaat penelitian 
1. Bagi Institut Seni Indonesia Yogyakarta, sebagai referensi 
untuk menambah wawasan teoritis dan praktik instrumen 
bagi mahasiswa khususnya minat utama Musik Pendidikan 
Fakultas Seni Pertunjukan. 
2. Sebagai bahan apresiasi khususnya mahasiswa jurusan 
musik yang mengambil instrument Mayor Perkusi. 
3. Dapat digunakan sebagai kajian pustaka untuk materi 
sejenis. 
4. Bagi pengajar diharapkan dapat lebih kreatif dalam 
menggunakan berbagai metode pembelajaran, sehingga 
tercipta suasana pembelajaran yang lebih efektif. 
5. Bagi siswa-siswi SMP Budi Utama yang mengikuti 
ekstrakurikuler diharapkan dapat lebih termotivasi, 





sehingga dapat meningkatkan keterampilan dalam 
memainkan instrumen perkusi. 
6. Bagi SMP Budi Utama sebagai bahan evaluasi untuk 
perkembangan dan kemajuan ekstrakurikuler ansambel 
Chinese Drum. 
 
F. Tinjauan Pustaka 
Sebagai pendukung pemahaman dan pengetahuan 
dalam pembuatan karya tulis ini, maka diperlukan beberapa 
sumber referensi pustaka yang berkaitan dengan materi yang 
akan dibahas. Beberapa tinjauan umum atas referensi pustaka 
yang digunakan dalam penulisan penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. David Seads. The Art of Playing by Ear. Lye and Seads 
Enterprise 2007. Buku ini menjelaskan mengenai tips-tips 
praktis belajar melalui mendengarkan, atau Playing br Ear. 
Beberapa prinsip dasar dipaparkan oleh David Seads untuk 
melatih kepekaaan musikalitas melalui Playing by Ear. 
2. Lehman, Andreas C., Sloboda, John, dan Woody, Robert. A. 
Psychology for Musician, Understanding and Aquirring the 
Skills. Oxford University Press. 2007. Buku ini antara lain 
berisi teori yang menjelaskan perbedaan antara Sight 
Reading (membaca) dan Playing br Ear (Mendengar, 





Mengingat, Menirukan) yang akan dipakai sebagai 
landasan teori dalam Bab II. 
3. Blades James. Percussion Instruments and their History. 
Revised Edition, 1984. Buku ini berisi tentang sejarah-
sejarah alat musik dari seluruh dunia termasuk Chinese 
Drum. 
4. Sanjaya Wina. Media Komunikasi Pembelajaran. Kharisma 
Putra Utama. 2012. Buku ini berbicara tentang 
pengembangan media komunikasi pembelajaran dan 
hubungannya dengan perkembangan teknologi yang terus 
menghadirkan berbagai kemungkinn baru. Pola yang 
menjadi dasar belajar dan mengajar dan konsep dasar 
komunikasi media pembelajaran dibahas dibagian awal. 
Rangkaian tersebut lalu dilanjutkan dengan perbincangan 
menganai peran guru dalam penggunan media 
pembelajaran. 
5. Lowther Deborah.L., Russell James.D., Smaldino 
Sharon.E., Instructional Technology and Media for Learning. 
Diterjemahkan oleh Arif Rahman. Fajar Interpratama 
Offset. 2011. Buku ini ditulis dari sudut pandang seorang 
guru. Buku ini menunjukkan secara spesifik dan realistik 
bagaimana manfaat teknologi dan media dapat pas dengan 
proses pembelajaran. Isi buku ini bertujuan untuk 





membantu para pendidik di seluruh level dalam 
menyertakan teknologi dan media kedalam sajian mereka. 
 
G. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 
Metode penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan 
untuk meneliti suatu objek yang alamiah, (sebagai lawannya 
adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen 
kunci. Teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan. 
Dalam hal ini, yang menjadi studi kasus adalah siswa-
siswi SMP Budi Utama Yogyakarta. Peneliti mengamati kondisi 
lapangan dengan mendata semua kejadian selama penelitian, 
yaitu: merekam, mengajarkan, melakukan wawancara, 
mengolah data dan menganalisa. 
1. Merekam  
Merekam adalah proses pendokumentasian suatu 
berkas. Usaha yang dapat didokumentasikan berupa suara. 
Tujuan dari rekaman itu sendiri adalah agar suatu usaha 
atau kegiatan yang pernah dilakukan dapat didengar, 
diingat dan diajarkan kembali dalam kesempatan lain. Hal 
ini nantinya akan digunakan untuk membuat suatu karya 
dan diajarkan kepada siswa-siswi SMP Budi Utama. 





2. Mengajarkan  
Pada dasarnya mengingat adalah bukti bahwa 
seseorang telah belajar merekam berbagai kejadian yang 
dialaminya setiap hari. Akan tetapi karena keterbatasan 
memori yang dimiliki manusia, dalam proses pembelajaran 
ini tentunya dibutuhkan suatu perangkat (alat) yang dapat 
mendukung proses mengingat pembelajaran yang telah 
dilakukan sebelumnya. Pada tahap ini mulai digunakan 
program komputer musik. Program yang biasa disebut 
dengan istilah asing DAW (digital audio workstation) 
tersebut adalah Cubase. 
3. Wawancara 
Wawancara dilaksanakan bertujuan untuk mencari 
informasi yang berkaitan dengan penelitian ini. Dengan 
cara bertanya langsung kepada narasumber agar 
memperoleh jawaban berupa informasi atau data yang 
berhubungan dengan topik yang akan diangkat oleh 
peneliti. Beberapa hal yang akan ditanyakan dimaksudkan 
agar  dalam wawancara ini peneliti mendapatkan informasi 
lebih mendalam tentang SMP Budi Utama, Chinese Drum, 
serta hasil dan kendala selama proses pembelajaran. 
 
 





4. Pengolahan data dan analisa. 
Berkaitan dengan proses pembelajaran Chinese Drum 
di SMP Budi Utama, data-data yang sudah sudah 
terkumpul lalu diseleksi sesuai gagasan awal dalam 
rumusan masalah. Tahap selanjutnya adalah menganalisis 
data. 
 
H. Sistematika Penulisan 
Penulisan ini nantinya akan terdiri dari empat bab, Bab 
Pertama merupakan pendahuluan yang akan mendasari 
penelitian dalam karya tulis ini dan didalamnya menjelaskan 
latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 
metode penelitian, sistematika penulisan. Bab kedua memberi 
keterangan mengenai latar belakang musik China, Sekolah 
Budi Utama, serta landasan teori yang dipakai. Bab ketiga 
merupakan penjelasan mengenai proses musikal dalam proses 
pembelajaran Chinese Drum di SMP Budi Utama, antara lain: 
peranan program komputer musik, dari persiapan sampai 
proses akhir, yaitu pertunjukan. Dan kemudian Bab keempat 
mengenai kesimpulan dan saran yang kemudian dilanjutkan 
dengan beberapa sumber referensi dan lampiran. 
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